4.4: Tenaga Kerja Asing (TKA)

"Navigasi di Area Merah: Mengelola Talenta Global Tanpa Tersandung
Hukum”

"Halo, rekan-rekan HRD. Kita masuk ke Sub-Bab 4. Saya ingin Anda menarik
napas panjang dulu, karena ini adalah materi yang paling ‘mahal’ dan paling
berisiko dalam karier kita: Tenaga Kerja Asing (TKA)."

"Mungkin Anda berpikir, 'Pak, kantor saya isinya orang lokal semua, buat
apa belajar ginian?'. Jangan salah! Bisnis itu dinamis. Suatu hari nanti,
Direksi bisa saja tiba-tiba bilang: 'Kita mau datangkan ahli mesin dari
Jerman, konsultan IT dari India, atau investor dari Tiongkok'. Di saat itu,
HRD nggak boleh gagap. Salah urus dokumen TKA bukan cuma denda
uang, tapi taruhannya adalah deportasi, blacklist perusahaan, sampai
sanksi pidana. Mengelola TKA itu bukan cuma beliin tiket pesawat, tapi
menjaga kedaulatan hukum perusahaan!”

RUANG LINGKUP - SIKLUS HIDUP EKSPATRIAT

"Di sini ketelitian Anda diuji di 'level dewa'. Siklus hidup TKA kita bagi jadi
tiga fase kritis:"

Fase 1: Pre-Arrival (Izin Masuk). Sebelum mereka injak bumi pertiwi,
'perang' kertas sudah mulai. Anda harus urus RPTKA (Rencana
Penggunaan TKA) ke Kemenaker. Ingat satu rahasia umum: Tidak semua
jabatan boleh diisi orang asing. Jabatan HR atau Personalia? Itu HARAM
hukumnya buat TKA. Jangan coba-coba dilanggar kalau nggak mau kena
semprit.

Fase 2: On-Site (Izin Tinggal). Begitu mereka mendarat, lapor! Konversi visa
mereka jadi ITAS (Izin Tinggal Terbatas). Jangan lupa urus dokumen sipil
ke Disdukcapil (SKTT) dan kepolisian (STM). Dan ingat, kalau mereka bawa
keluarga, pastikan anak-istrinya juga legal. Jangan sampai bapaknya kerja
resmi, istrinya ilegal. Itu bom waktu!



Fase 3: Repatriation (Kepulangan). Kalau kontrak habis, jangan langsung
dadah-dadah. Urus EPO (Exit Permit Only). Kita harus matiin izin tinggalnya
secara resmi biar di masa depan mereka nggak ada masalah buat masuk
lagi.

Pesan Penting: Jangan lupakan Transfer of Knowledge. Anda wajib tunjuk
pendamping lokal. TKA datang buat ngajarin, bukan buat selamanya
megang kunci rahasia mesin kita.

METODE - AGEN VS SWAKELOLA
"Gimana cara jalaninnya? Aturannya sering berubah lebih cepat dari cuaca.”

Jasa Agen (Formalities Agent): "Paling umum. Kita bayar ahli buat wara-wiri
ke kementerian. Praktis dan minim risiko, tapi siap-siap budget-nya
lumayan 'pedas’.”

Swakelola (In-House): "HR punya tim khusus. Lebih hemat dan data lebih
aman, tapi staf Anda harus update aturan tiap hari. Salah satu klik di sistem
online, urusan bisa panjang."

Pro-Tip: "Metode apa pun pilihannya, ingat: User ID dan Password TKA
Online adalah nyawa perusahaan. Jangan kasih ke agen tanpa pengawasan
ketat. Anda pemegang tanggung jawabnya!"

OUTPUT & KPI - TOLOK UKUR KEPATUHAN
"Kapan Anda bisa tidur nyenyak? Saat KPI ini terpenuhi:”

Zero Violation: "Nggak ada TKA yang overstay. Ingat, dendanya sekarang 1
juta per hari! Nggak ada deportasi, dan nggak ada catatan merah pas ada
sidak mendadak dari Imigrasi."

SLA Pengurusan: "Jangan sampai proyek macet gara-gara ahli kita tertahan
di bandara karena visanya belum terbit."

Transfer Knowledge: "Sukses itu kalau TKA pulang, orang lokal kita sudah
jago. Kalau TKA pulang kita masih bingung, berarti kita gagal.”



TANTANGAN - CULTURE SHOCK & DRAMA GAJI

"Di lapangan, Anda bakal jadi ‘pemandu wisata' sekaligus ‘pemadam

kebakaran':

Regulasi Dinamis: "Apa yang boleh bulan lalu, bisa jadi dilarang bulan ini.
Baca, baca, dan baca!”

Culture Shock: "TKA bisa stres gara-gara macet atau komunikasi orang kita
yang nggak to the point. Dan ingat rumus ini: Unhappy spouse = Unhappy
employee. Kalau istrinya nggak betah di Indonesia, kemungkinan besar si
TKA bakal minta pulang lebih cepat.”

Cemburu Sosial: "Isu gaji (Salary Gap) itu sensitif. HR harus bisa jelasin
kenapa ada perbedaan tanpa bikin keributan di kantin."

MASA DEPAN - GOLDEN VISA & PAJAK
"Ke depan, tantangannya makin digital:"
Golden Visa: "Pahami jenis visa baru buat talenta level tinggi."

Data Integration: "Sistem Imigrasi, Pajak, dan Kemenaker sekarang sudah
'ngobrol’. Jangan bohong soal gaji di satu sistem tapi beda di sistem lain.
Pasti ketahuan!"

DKPTKA: "Jangan lupa bayar 'uang upeti' resmi ke negara ($100/bulan). Ini
wajib, telat bayar izin dicabut."

CLOSING

"Rekan-rekan, mengelola TKA itu ujian kedewasaan bagi HRD. Anda
dituntut jadi administrator hukum yang kaku, sekaligus tuan rumah yang
ramah. Kalau dikelola bener, perusahaan dapet ilmu luar biasa. Kalau asal-
asalan? Ya siap-siap dapet surat panggilan.”



